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MOTTO 

“Menyelesaikan pekerjaan melalui sumber daya manusia, tetapi sejatinya 

manajemen itu membangun sumber daya manusia melalui pekerjaan.”
1
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ABSTRAK 

 Muchamad Khusain Rosyid (15240045) Manajemen Pelatihan calon 

Petugas Program Keluarga Harapan (PKH) DI BBPPKS Regional III Yogyakarta 

Tahun 2018, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Sebuah lembaga nasional yang bergerak dibidang sosial atau sering 

dikenal dengan lembaga kementrian sosial. Beberapa program telah dibuat dan 

dilaksanakan diantaranya bantuan terhadap masyarakat yang mana menyadang 

ekonomi kurang mampu. Adapun bantuan tersebuat berbentuk macam-macam, 

diantaranya : Dana langsung tunai, pengetahuan tentang mengurus keluarga 

yang sehat, bimbingan pengelolaan uang supaya bisa digunakan untuk  

kebutuhan sehari-hari dan uang bisa berputar tidak habis dalam satu waktu. 

 Program keluarga harapan atau sering disebut PKH, adalah salah satu 

program yang di unggulkan dari kementrian sosial, PKH ini sangat diandalkan 

oleh kementrian sosial guna mendongkrak kualitas dan kemakmuran masyarakat 

terutama di daerah pedesaan. Karena orang-orang yang diwilayah itu 

kebanyakan masih tertinggal baik dari ekonomi, pendidikan dan polapikir. 

 Sebelum petugas PKH di terjunkan ke masyarakat, terlebih dulu mengikuti 

pelatihan yang materi dan penyampaian sudah di siapkan dan dirancang oleh 

penitia dari lembaga sosial. Tujuannya agar para peserta bisa seragam ketika 

menyampaikan ke masyaarakat, sesuai dengan rancangan dari pusat dan 

memudahkan monitoring kegiatan dan penggunaan dana sosial. 

Kata Kunci: Managemen Pelatihan, Pelaksanaan PKH  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul 

Skripsi ini berjudul “MANAJEMEN PELATIHAN CALON 

PETUGAS PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI BBPPKS 

REGIONAL III YOGYAKARTA TAHUN 2018”. Agar tidak terjadi salah 

tafsir atas judul tersebut terlebih dulu di paparkan maksud dan pengertiannya. 

1. Manajemen  

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 

melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 

kearah tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 

Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah “managing” 

pengelolaan, sedang pelaksannya di sebut manager atau pengelola.
2
 

Manajemen adalah ilmu pengetahuan maupun seni. Seni adalah 

pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang di inginkan. Ia adalah 

kecakapan yang di peroleh dri pengalaman, pengamatan dan pelajaran 

serta kemampuan untuk menggunakan pengetahuan manajemen.
3
 

Manajemen mempunyai tujuan tertentu dan tidak dapat di raba. Ia 

berusaha untuk mencapai hasil-hasil tertentu, yang biasanya di 

ungkapkan dengan istilah-istilah “objectives” atau hal-hal yang nyata.

                                                           
2
 G.R Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),  

 hlm 1. 
3
 Ibid., hlm 7.  
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Usaha-usaha kelompok itu memberi sumbangannya kepada 

pencapaian-pencapaian khusus itu. Mungkin manajemen dapat di 

gambarkan sebagai tidak nyata, karena ia tidak dapat di lihat, tetapi 

hanya terbukti oleh hasil-hasil yang di timbulkannya “output” atau hasil 

kerja yang memadai, kepuasan manusiawi dan hasil-hasil produksi serta 

jasa yang lebih baik.
4
 

2. Pelatihan  

Pelatihan berasal dari kata latih, yang merupakan terjemah dari 

bahasa inggris training. Dalam ilmu perilaku, latihan menurut William G. 

Scott sumber daya insani untuk memperoleh efektivitas pekerjaan 

perseorangan yang lebih besar, hubungan antara perseorangan dalam 

organisasi menjadi lebih baik, serta kesesuaian dengan lingkungan yang 

lebih meningkat.
5
 

Dale Yorder mengemukakan, pelatiahan berarti pengembangan 

tenaga kerja untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu.
6
 Dengan pelatihan ini 

sesorang yang akan masuk dalam komponen pekerjaan akan lebih mudah 

untuk mengerjakannya karena sudah mendapatkan pengetahuan dan 

kemampuan lebih dari pelatihan ini. 

Rumusan lainnya dari Edwin B.Floppo bahwa latihan adalah 

proses membantu pegawai untuk memperoleh efektivitas dalam pekerjaan 

                                                           
4
 Ibid., hlm 7. 

5
 Aep kurniawan dan asep Sy.Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm 9. 
6
 Ibid,. hlm 9 
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mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui 

pengembangan kebiasaan pikiran dan tindakan, kecakapan, pengetahuan 

dan sikap.
7
 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah di susun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan dapat diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky 

mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan.
8
   

4. Program Keluarga Harapan (PKH) 

Program Keluarga Harapan yang selanjutnya disebut PKH adalah 

program pemberian bantuan sosial bersyarat kepada keluarga miskin 

(KPM) yang di tetapkan sebagai keluarga penerima manfaat PKH. 

Sebagai upaya percepatan penanggualangan kemiskinan, sejak 

tahun 2007 Pemerintah Indonesia telah melaksanakan PKH. Program 

Perlindungan Sosial yang juga di kenal di dunia internasional dengan 

istilah Conditional Cash Transfer (CCT) ini terbukti cukup berhasil dalam 

menaggulangi kemiskinan yang di hadapi di Negara-negara tersebut, 

terutama masalah kemiskinan kronis.
9
 

 

                                                           
7
 Ibid., hlm 9. 

8
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm 70. 

 9
 http:/kemsos.go.id/program-keluarga-harapan-pkh di akses pada tanggal 25 februari 

2020 pada pukul 15.40 WIB 



4 
 

 
 

5. Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial 

(BBPPKS) Regional III Yogyakarta 

 Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial yang 

selanjutnya di singkat BBPPKS adalah sebuah badan/lembaga sosial di 

bawah naungan Kementrian Sosial Republik Indonesia yang berpusat di 

Gedung Graha Sahitya Purwomartani, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Salah satu fokus dari Lembaga ini adalah mengadakan 

pendidikan dan pelatihan kepada para calon penyuluh sosial sebelum 

mereka terjun ke masyarakat yang sudah di tentukan. Salah satu Petugas 

yang melaksanakan pendidikan serta pelatihan di lembaga ini yaitu 

Petugas Program Keluarga Harapan atau biasa di sebut PKH. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Sosial RI Nomor : 

53/HUK/2003 tanggal 23 Juli 2003 Tentang Organisasi dan Tata kerja 

Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial, BBPPKS 

Yogyakarta adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang pendidikan dan 

pelatihan kesejahteraan sosial di lingkungan Departemen Sosial yang 

berada di bawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepala Badan 

Pelatihan dan Pengembangan Sosial.
10

 

 

B. Latar Belakang 

Pelatihan merupakan suatu unsur yang penting terhadap suatu proses 

kegiatan ataupun pekerjaan. Dengan adanya pelatihan akan meningkatkan 

                                                           
 

10
 http:/bbppksjogja.kemsos.go.id/index.php/sejarah/ di akses pada tanggal 25 februari 

2020 pada pukul 15.40 WIB 
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kualitas kinerja baik itu individu maupun tim.  Adanya program pelatihan, 

karyawan akan beradaptasi dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan 

pekerjannya. Selain itu, meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan dedikasi 

dari pengalaman dalam pekerjaannya. Dalam lingkup sebuah organisasi, setiap 

manusia memiliki sifat dasar dan perilaku yang berbeda-beda yang di sebabkan 

karena beberapa hal, misalnya latar belakang pendidikan, keterampilan maupun 

faktor-faktor lain dari tenaga kerja itu sendiri. 

Kehandalan SDM dalam mengatur dan memberdayakan kualitas diri 

sangat di butuhkan karena nanti akan berpengaruh besar pada apa yang akan di 

lakukan kedepannya, melalui pelatihan ini di harapkan pendamping PKH bisa 

lebih disiplin, teratur dan juga kreatif dalam menjalankan tugas di masyarakat, 

karena ketika dari pendamping kemampuan dan pengetahuan kurang maka 

hasil yang akan di capai juga kurang maksimal dan itu akan berakibat juga 

pada program-program lain yang akan di jalankan setelahnya. 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan sebuah program yang di 

rancang agar bagaimana masyarakart Indonesia dapat hidup rukun dengan 

sama dalam tingkat kemakmurannya. PKH ini juga tidak melulu dengan 

bantaun berupa uang tunai, akan tetapi para petugas dari program ini 

membekali masyarakat binaannya dengan keterampilan dan skil agar nantinya 

bantuan yang di berikan bisa di kembangkan menjadi sesuatu yang lebih 

bermanfaat dan dapat di manfaatkan dalam jangka panjang hingga kehidupan 

mereka menjadi lebih makmur dan tidak masuk kedalam tingkat masyarakat 

rendah lagi. 
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Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) 

Regional III Yogyakarta merupakan salah satu lembaga yang memfasilitasi 

adanya pelatihan pendamping/petugas PKH, di lembaga ini ada beberapa 

wilayah yang memang khusus mengadakan pelaksanaan pelatihan ataupun 

diklat di tempat ini, seperti : Jawa Tengah, Jawa Timur, DIY, Bali, NTB dan 

NTT. Peserta nantinya akan mendapatkan beberapa kegiatan salahsatunya  

yaitu : Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) atau disebut juga 

Family Development Session (FDS). Metode pelatihan mencakup beberapa 

aspek seperti : pendidikan, pengasuhan anak, pengelolaan keuangan, kesehatan, 

dan kesejahteraan sosial.
11

   

Adanya program pelatihan dan FDS di BBPPKS Yogyakarta di 

harapkan menambah kemampuan dan wawasan dari para pendamping PKH 

yang nantinya akan terjuan ke masyarakat dan mengabdi untuk masyarakat. 

Pendamping PKH juga bisa lebih cepat berinteraksi ke dalam komponen 

masyarakat baru yang memiliki latar belakang berbeda-beda dan kemampuan 

yang berbeda-beda juga sehingga mereka membutuhkan tuntunan dan 

dorongan agar kehidupan mereka lebih maju dan bermanfaat.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas , rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana Manajemen Pelatihan Calon Petugas Program Keluarga 

Harapan (PKH) di BBPPKS Regional III Yogyakarta Tahun 2018?” 

                                                           
 11

 Dokumen BBPPKS Yogyakarta di ambil tgl 25 februari 2020 jam 17.18 WIB 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana Manajemen 

Pelatihan Calon Petugas Program Keluarga Harapan (PKH) di BBPPKS 

Regional III Yogyakarta Tahun 2018. 

 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti melihat karya-karya terdahulu sebagai perbandingan, dimaksud 

agar memperjelas bahwa permasalahan dalam penelitian ini layak untuk di 

teliti dan bisa menyempurnakan penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan manajemen pelatihan antara lain : 

1. Skripsi Safarudin Alwi (16240073) tahun 2022 yang berjudul Manajemen 

Pelatihan tenaga kerja di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan 

Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta, yang membahas mengenai 

mengelola manajemen pelatihan terhadap tenaga kerja di lembaga tersebut. 

Karena realita sekarang banyak pegawai khususnya di bidang jasa banyak 

yang kurang professional, maka dari itu dengan adanya pelatihan di 

lembaga ini di harapkan akan mebentuk jiwa profesionalitas yang baik. 

Bagaimanapun setiap karyawan di instansi tersebut harus mempunyai jiwa 
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profesional karena dengan professional maka nanti hasil yang akan di 

capai akan lebih optimal dan sesuai dengan harapan.
12

   

2. Skripsi Diana Nurbayti (1511030296) tahun 2019 yang berjudul 

Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di MTs 

Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung, yang membahas mengenai 

pembentukan karyawan ataupun guru agar mempunyai kualitas yang baik 

dalam hal pengajaran dan pengelolaan sumber daya manusia di lembaga 

tersebut, karena dalam dunia pendidikan kualitas anak didik di tentukan 

oleh pengelola pendidik dan pengajar yang ada sehingga mencetak 

generasi atau siswa yang mampu bersain dan mengikuti perkembangan 

zaman.
13

 

3. Jurnal yang ditulis Siti Herlina dkk yang berjudul Manajemen Pelatihan 

Hantaran dalam meningkatkan kecakapan hidup warga belajar di Lembaga 

kursus dan pelatihan tahun 2017 yang menjelaskan tentang deskripsi 

amanjemen pelatihan dalam meningkatkan kecakapan hidup warga belajar, 

hasil, faktor pendukung dan penghambat. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen pelatihan sudah berjalan baik, dilihat dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi.
14

 

 

                                                           
 12

 Safarudin Alwi “.berjudul Manajemen Pelatihan tenaga kerja di Balai Latihan Kerja 

dan Pengembangan Produktivitas Daerah Istimewa Yogyakarta” Skripsi (Yogyakarta: 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020).   

 
13

 Diana Nurbayti “.Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di 

MTs Al-Hikmah Kedaton Bandar Lmpung” Skripsi (Lampung : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
14

 Siti Herlinda dkk” Manajemen Pelatihan Hantaran dalam meningkatkan kecakapan 
hidup warga belajar di Lembaga kursus dan pelatihan” vol.1 , No.1, juni 2017 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Manajemen Pelatihan 

  Ada beberapa pendapat mengenai pengertian istilah 

manajemen dan di sini kami mengambil beberapa pengertian dari 

beberapa ahli diantaranya : Manajemen menurut John D. millet adalah 

suatu proses pengarahan dan pemberian fasilitas kerja kepada orang 

yang di organisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan menurut James A.F. Stoner dan Charles Wangkel 

manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian upaya anggota organisasi dan 

penggunaan seluruh sumber daya organisasi lainnya demi tercapainya 

tujuan organisasi. Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard juga 

mengatakan bahwa manajemen sebagai suatu usaha yang di lakukan 

dengan dan bersama individu atau kelompok untuk mencapai suatu 

tujuan organisasi.
15

 

  Manajemen G.R Tery adalah suatu proses khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian yang di lakukan unruk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
16

 

  Pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian 

tindak atau upaya yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk 

                                                           
 15

 H.B. Siswanto, M.Si, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2005), hlm 1 
16

 G.R Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),  

hlm 1. 
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pemeberian bantuan kepada tenaga kerja yang di lakukan oleh tenaga 

kerja professional kepelatihan dalam satuan waktu yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 

pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas 

dalam suatu organisasi. 

  Jadi dari pengertian dari beberapa argumen diatas, 

manajemen dapat di artikan sebagai keterampilan yang dimiliki 

seseorang dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian dalam suatu lembaga atau organisasi untuk 

mencapai tujuan. Pelatiahan dapat di artikan sebagai suatu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengawasi dan 

mengevaluasi pekerjaan dan penggunaan semua sumber daya 

organisasi dalam pelaksanaan program yang berhubungan dengan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan memperbaiki keterampilan dalam 

upaya merubah pemahaman, sikap dan perilaku.
17

    

  Jadi, maksud dari manajemen pelatihan yang ingin di 

sampaikan peneliti yaitu sebuah proses bagaimana mengatur caranya 

melatih dan memproses dalam sebuah organisasi agar organisasi 

tersebut dapat berjalan dan mendapat hasil sesuai yang di inginkan 

dari lembaga tersebut.   

 

 

                                                           
 

17
 Asep Kusnawan dan Aep Sy.Firdaus, Manajemen pelatihan dakwah, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm 12 
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2. Konsep Pelatihan 

a. Pengertian Pelatihan 

Istilah pelatihan berasal dari kata “latih” yang 

pengertiannya erat kaitannya dengan “ajar” atau belajar, 

kemudian menjadi kata latih-an atau pelatihan, yaitu suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 

Pelatihan atau training, menurut Henry Simamora, pelatihan 

adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 

meningkatkan berbagai keahlian, pengetahuan, pengalaman; 

yang berarti perubahan sikap, pelatihan berkenaan dengan 

perolehan keahlian-keahlian tertentu yang diarahkan untuk 

membantu pegawai dalam melaksanakan pekerjaan mereka pada 

saat ini dengan lebih baik.
18

 

Oemar Hamalik menyampaikan bahwa “Pelatihan 

merupakan suatu fungsi manajemen yang perlu dilaksanakan 

terus-menerus dalam rangka pembinaan ketenagaan dalam suatu 

organisasi.
19

 

Secara spesifik, berdasarkan beberapa pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan serangkaian 

tindakan (upaya) dan proses peningkatkan keterampilan yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan, bertahap, terkelola, 

                                                           
18

 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : STIE YKPN, 

1995), Hlm. 469 

 
19

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 10 
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serta terarah untuk mencapai tujuan tertentu terkait dengan 

pencapaian tujuan organisasi. 

b. Indikator-indikator Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 

penyelenggara dalam rangka meningkatkan kualitas kompetensi 

peserta pelatihan. Pelaksanaan pelatihan perlu memperhatikan 

komponen-komponen yang sebaiknya terdapat dalam proses 

pelaksanaan kegiatan. Komponen-komponen yang perlu 

diperhatikan dapat disebut dengan indikator yang saling terikat 

satu dengan yang lain. Indikator-indikator pelatihan menurut 

Sondang P. Siagian yaitu “partisipasi, materi pelatihan, tingkat 

kesulitan kerja, dan transfer pengalihan.
20

 

Penggunaan indikator pelatihan berfungsi untuk membantu 

persiapan pelatihan. Selain itu indikator pelatihan dapat 

berfungsi sebagai dasar pemantauan hasil akhir dari pelaksanaan 

program pelatihan. Veithzal Rivai & Ella Jauvani 

menyampaikan bahwa “indikator-indikator pelatihan harus 

meliputi instruktur, peserta, materi (bahan), metode, tujuan 

pelatihan, dan lingkungan yang menunjang.
21

 

Indikator pelatihan seyogyanya dilakukan secara bersamaan 

dan berkesinambungan. Pelatihan yang berjalan selaras dengan 

                                                           
20

 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) 

hlm. 190. 
21

 Veithzal Rivai & Ella Jauvani, Manajemen Sumber daya Manusia untuk Perusahaan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) hlm 225. 
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indikator akan tercipta pelatihan yang bermutu, berkualitas dan 

bermanfaat. Anwar Prabu Mangkunegara menambahkan bahwa 

“indikator pelatihan yaitu mencangkup instruktur, peserta, 

materi, metode, biaya, fasilitas-fasilitas pelatihan, tujuan, dan 

sasaran.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pelatihan harus 

dengan seksama memperhatikan indikator-indikator pelatihan 

yaitu peserta, materi, media, metode, instruktur atau pemateri, 

tujuan, tempat, dan fasilitas pelatihan. 

1) Peserta Pelatihan 

Keberhasilan suatu pelatihan sangat ditentukan oleh 

faktor peserta. Agar sasaran pelatihan tercapai, peserta 

pelatihan perlu diperhatikan persyaratan-persyaratannya. 

Hal itu untuk memudahkan bagi fasilitator dalam memilih 

materi dan metode yang sesuai untuk peserta. 

Sehubungan dengan peserta, beberapa hal yang 

perlu diperhatikan menurut Soekidjo Notoatmodjo adalah 

jumlah peserta, tingkat kecerdasan dan latar belakang 

peserta, umur dan pengalaman dalam praktek, tingkat minat 

untuk mengikuti latihan dan tingkat kesediaan 

mengembangkannya, tingkat pengetahuan peserta mengenai 

                                                           
22

 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, (Bandung: Rafika Aditama, 2005), 

hlm. 51-53 
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maksud latihan, serta lingkungan sosial dan kebudayaan 

peserta. 
23

 

Dengan demikian, untuk memperlancar proses 

pelatihan, pemilihan peserta sangatlah penting. Tujuan 

pemilihan untuk mengukur apakah materi dan metode yang 

dipakai nantinya sesuai dengan peserta pelatihan. 

2) Materi Pelatihan 

Materi pelatihan merupakan menu yang disajikan 

penyelenggara pelatihan atas masalah atau harapan yang 

ditemukan dilapangan. Materi pelatihan erat kaitannya 

dengan tujuan yang hendak dicapai, agar masalah atau 

harapan tersebut bisa diatasi melalui kegiatan pelatihan 

yang diselenggarakan. Oleh karena itu, penataan materi 

pelatihan perlu ditata secara bagus. 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo bahwa terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan 

materi pelatihan, yaitu:
24

 

a) Materi pelatihan lahir sebagai jawaban atas 

permasalahan yang dibutuhkan peserta 

pelatihan, 

                                                           
23

 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998) hlm. 22 
24

 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998) hlm. 32 
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b) Materi pelatihan harus berkaitan dengan 

pencapaian tujuan, 

c) Materi pelatihan harus berkaitan dengan 

sasaran pelatihan, 

d) Materi pelatihan juga berkaitan dengan 

indikator pelatihan lain seperti: media, 

peserta, metode, biaya, dll 

Dengan demikian, materi yang akan disampaikan 

dalam pelatihan harus direncanakan terlebih dulu, apakah 

materi yang akan dijadikan pelatihan dapat bermanfaat dan 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Tanpa persiapan 

dan pemilihan materi secara matang, pelatihan akan sulit 

berjalan dengan lancar. 

3) Media Pelatihan 

Media pelatihan merupakan salah satu komponen 

yang penting dalam sistem manajemen pelatihan. Fungsi 

media dalam pelatihan yaitu sebagai unsur penunjang 

proses pelatihan, menggugah gairah dan memotivasi 

belajar. Pemilihan dan penggunaan media harus 

memperhatikan beberapa hal seperti tujuan pelatihan, 

materi pelatihan, ketersediaan media yang digunakan, 

kemampuan pelatih yang akan menggunakannya. 
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Oemar Hamalik menyampaikan bahwa ada berbagai 

jenis media yang dapat dipilih dan digunakan dalam 

pelatihan, antara lain:
25

 

a) Benda aslinya (sebenarnya) 

b) Model ialah benda-benda bentuk tiruan dari 

benda aslinya. 

c) Media bagian (chart) ialah media yang 

digunakan dalam penyajian diagramatik 

suatu lambang visual, seperti: bagan 

organisasi, bagan tabulator (tabulator chart), 

bagan skematik dan diagramatik, bagan arus 

(flow chart), bagan petunjuk, dan bagan 

waktu. 

d) Media grafik (grafik diagram) yaitu media 

yang menyajikan data bilangan kuantitatif 

secara diagramik, seperti: grafik batang, 

grafik garis, grafik lingkaran. 

e) Media gambar seperti: poster, karikatur, 

gambar. 

f) Media cetak yaitu bahan hasil cetakan. 

Penggunaan media pelatihan secara tepat dan efektif 

sangat membantu proses kegiatan pelatihan. Media 

                                                           
25

 Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 68 
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pelatihan yang efektif dan efisien harus disesuaikan dengan 

kebutuhan pelatihan. Pemilihan media secara tepat dan 

dikatakan komunikatif adalah jika media yang digunakan 

mudah, murah, menarik, merangsang, dan dapat 

bermanfaat. 

4) Metode Pelatihan 

Metode dan teknik pelatihan memiliki ragam 

variasi. Penggunaan metode dan teknik tergantung pada 

tujuan, materi, kelompok, sasaran, waktu, fasilitas, sarana 

dan prasarana. Apabila dilihat dari segi bahasa, metode 

berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan “hodos” 

(jalan atau cara). Dengan demikian, metode adalah cara 

atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Andrew F. Sikula dalam Suwatno dan 

Donni ada berberapa metode pelatihan yang dapat 

digunakan antara lain:
26

 

a) On the job training merupakan pelatihan 

sambil kerja, 

b) Vestibule merupakan bentuk pelatihan 

dimana para pelatihnya bukanlah berasal 

dari atasan langsung melainkan pelatih 

                                                           
26

 Andrew F. Sikula, Manajemen Sumber daya Manajemen, (Sumatra: Bumi Aksara, 

2011) hlm. 114 
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khusus (trainer specialist), contohnya 

simulasi. 

c) Apprenticeship membutuhkan keterampilan 

(skill) yang relatif tinggi. 

d) Spesialist Course adalah pelatihan dengan 

bentuk yang lebih mirip dengan pendidikan, 

biasanya diadakan untuk memenuhi minat 

dalam bidang pengetahuan tertentu di luar 

bidang pekerjaannya. 

5) Instruktur atau pemateri 

Peranan seorang pelatih dalam kegiatan pelatihan 

adalah sebagai fasilitator yang berfungsi memperlancar 

terjadinya pelatihan. Kriteria penting yang sebaiknya 

dimiliki oleh pelatih menurut Soekidjo Notoatmodjo 

adalah:
27

 

a) Percaya dan menghargai partisipasi, serta 

berusaha mengembangkan sikap tersebut di 

dalam kelompok dan kehidupan sendiri. 

b) Mempunyai kesabaran dan mencintai 

manusia yang menjadi sasaran. 

c) Percaya bahwa setiap orang mempunyai 

kemampuan untuk memecahkan persoalan 

                                                           
27

  Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998) hlm. 71. 



19 
 

 
 

yang dihadapinya dan menjadi “tuan” di 

dalam kehidupannya sendiri. 

d) Memiliki kepercayaan di dalam 

mewujudkan kegiatan. 

e) Memiliki kepekaan dalam membedakan 

cara-cara atau sikap kepemimpinan yang 

positif dan negatif. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pelatih harus memiliki kualitas diri 

yang meliputi: mampu memahami peserta; mampu 

menempatkan iklim positif dalam pelatihan; mampu 

menampung pengetahuan dan bakat peserta; mampu 

meningkatkan teknik mengajar dan memfasilitasi proses 

belajar mengajar; mampu menghargai peserta; serta 

mencintai serta kompeten atas bidang pengajaran sebagai 

pelatih. Kualitas pelatih akan memberikan pengaruh yang 

besar terhadap kualitas dari hasil pelatihan. 

6) Tujuan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilakukan dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditentukan secara bersama. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara mengemukakan 
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tujuan utama pelatihan secara luas yang dikelompokkan 

menjadi sembilan bidang yaitu:
28

 

a) Meningkatkan penghayatan jiwa dan 

ideologi. 

b) Meningkatkan produktivitas kerja. 

c) Meningkatkan kualitas kerja 

d) Meningkatkan ketetapan perencanaan 

sumber daya manusia 

e) Meningkatkan sikap moral dan semangat 

kerja 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai tujuan 

pelatihan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan 

diadakan dengan maksud meningkatkan kemampuan 

personal baik pengetahuan, keterampilan, dan 

mengembangkan sikap yang sejalan dengan kebutuhan 

setiap organisasi penyelenggara pelatihan. Selain itu, tujuan 

pelatihan juga untuk mengembangkan bakat seseorang 

sehingga dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan yang 

dipersyaratkan. 
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 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, (Bandung: Rafika Aditama, 2005), 

hlm. 49 
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7) Tempat Pelatihan 

Tempat atau ruangan pelatihan perlu 

memperhatikan beberapa kriteria yang telah ditentukan oleh 

beberapa ahli untuk mendukung tujuan dan kebutuhan 

pelatihan. Secara sederhana Raymond A. Noe 

mengemukakan tiga hal yang harus diperhatikan dalam 

menentukan tempat pelatihan yaitu:
29

 

a) Comfortable and accessable (nyaman secara 

fisik maupun psikologis dan secara geografis 

mudah dijangkau) 

b) Quite, private, and free from interruptions 

(tenang, terjaga dari berbagai gangguan, 

baik suara, udara, maupun lainnya) 

c) Sufficient space for trainees to move easily 

arounf in, offers enough room for trainees to 

see each other, the trainer, and any visual 

displays or examples that will be used in 

training (e.g. video, product samples, charts, 

slides), artinya memiliki ruang yang 

memudahkan peserta pelatihan untuk 

bergerak, melihat peserta lain, dan 
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 Raymond A. Noe, Employee training and development, (New york: McGrow, 2002) 

hlm. 129. 
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tanyangan yang ditampilkan dalam 

pelatihan. 

8) Fasilitas Pelatihan 

Fasilitas pelatihan yang diperlukan harus 

diperisapkan secara teliti untuk mendukung berlangsungnya 

pelatihan seperti gedung/ruangan, alat tulis kantor, alat 

peraga, konsumsi, dukungan keuangan dan sebagainya. 

Penentuan dalam penyediaan fasilitas harus ditetapkan 

sebelum pelatihan berlangsung, hal ini dapat meminimalisir 

kekurangan-kekurangan yang mungkin muncul. Pengadaan 

fasilitas yang dipersiapkan dengan baik secara cermat dan 

teliti akan berpengaruh pada hasil pelatihan. 

9) Manfaat Pelatihan 

Pelatihan dikatakan mencapai tujuannya apabila 

memberikan manfaat bagi diri peserta pelatihan maupun 

bagi lingkungan kerjanya. Sedangkan menurut Fandy 

Tjiptono dan Anastasia Diana pelatihan juga memberikan 

manfaat sebagai berikut:
30

 

mengurangi kesalahan produksi, mengingkatkan 

produktivitas; meningkatkan kualitas; meningkatkan 

fleksibilitas karyawan; respon yang lebih baik terhadap 
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 Fandy Tjiptono, Total Quality Manajemen, (Yogyakarta: CIPTONO, 2015) hlm. 215. 
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perubahan; meningkatkan komunikasi; kerjasama tim yang 

lebih baik, dan hubungan karyawan yang lebih harmonis 

Pelatihan memberi manfaat besar karena suatu 

pelatihan tidak hanya memberi pengalaman baru akan tetapi 

dapat memantapkan hasil belajar serta keterampilan peserta. 

Selain itu, manfaat pelatihan yaitu dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir guna memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapi dalam rangka memperlancar transfer ilmu. 

3. Manajemen Pelatihan 

Pelatihan diselenggarakan karena mempunyai tujuan dan manfaat. 

Agar tujuan dan manfaat tersebut dapat tercapai dengan baik sesuai 

dengan sasaran yang telah ditentukan maka pelatihan harus dikelola 

dengan baik. Manajemen pelatihan yang optimal akan menghasilkan 

efektivitas pencapaian sasaran pelatihan. 

Tujuan dari penyelenggaraan pelatihan dapat dicapai dengan baik 

jika dalam pelaksanaan manajemennya berjalan secara optimal. 

Manajemen digunakan sebagai proses yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui beberapa rangkaian kegiatan. Secara umum 

manajemen pelatihan adalah proses pengelolaan pelatihan oleh sumber 

daya manusia untuk mencapai sasaran dan tujuan organsasi. 

Manajemen pelatihan disampaikan oleh Soekidjo Notoadmodjo 

terdapat beberapa proses yaitu “analisis kebutuhan pelatihan, 

menetapkan tujuan, pengembangan kurikulum, persiapan pelaksanaan 
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pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi”. Menurut Haris 

Mudjiman ada 5 (lima) unsur pokok dalam manajemen pelatihan, 

kelima unsur tersebut adalah “analisis kebutuhan pelatihan, 

perencanaan pelatihan, penyusunan bahan pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan, dan penilaian pelatihan”.
31

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pelatihan atau pengelolaan pelatihan adalah sama sehingga pada 

penelitian ini akan memakai istilah manajemen pelatihan. Manajemen 

pelatihan merupakan rangkaian proses pelatihan yang dikelola melalui 

berbagai prosedur atau kegiatan diantaranya perencanaan pelatihan, 

pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pelatihan dengan pemanfaatan 

sumber daya manusia, informasi, sistem dan sumber dana dengan tetap 

memperhatikan fungsi manajemen, peran dan keahlian untuk 

menghasilkan pelatihan sesuai dengan tujuan dan bermanfaat bagi 

peserta. Manajemen pelatihan meliputi perencanaan pelatihan, 

pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi pelatihan. 

4. Tahap-tahap Manajemen Pelatihan 

a. Perencanaan pelatihan 

Aktivitas awal dalam manajemen pelatihan adalah tahap 

perencanaan pelatihan. Perencanaan berasal dari kata rencana yang 

memiliki arti rancangan atau kerangka dari suatu yang akan 

dilakukan pada masa yang akan datang. Ditinjau dari arti katanya, 
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Ibrahim Bafadal perencanaan adalah suatu proses memikirkan dan 

menetapkan kegiatan-kegiatan atau program-program yang akan 

dilakukan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 

tertentu”. Perencanaan menurut Mulyono meliputi:
32

 

a) pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan dan sasaran 

organisasi, 

b) penentuan strategi, kebijakan, proyek, program, 

prosedur, metode, sistem, anggaran, dan standar 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 

Dengan demikian, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

berkaitan dengan perencanaan pelatihan meliputi; 1) pembentukan 

susunan pengelola pelatihan; 2) menentukan tujuan pelatihan; 3) 

menentukan tempat pelaksanaan; 4) materi; 5) pemateri; 6) 

metode; 7) jadwal kegiatan; dan 8) menentukan media pelatihan. 

Perencanaan dilakukan secara bersama-sama untuk mendapatkan 

suatu keputusan bersama. Sebelum menyusun rencana-rencana 

perlu diperhatikan langkah-langkah, diantaranya menetapkan 

tujuan, mengobservasi, kemudian menyusun perencanaan. 

b. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan mengikuti perencanaan pelatihan 

yang telah ditetapkan. Akan tetapi di dalam pelaksanaannya tidak 
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menutup kemungkinan akan muncul masalah yang berakibat 

adanya keharusan mengubah beberapa hal dalam rencana tetapi 

perubahan dan penyesuaian apapun yang dilakukan harus 

berorientasi pada upaya mempertahankan kualitas pelatihan, 

menjaga kelancaran proses pelatihan, dan tidak merugikan 

kepentingan partisipan. Menurut Haris Mudjiman dalam 

pelaksanaan pelatihan harus memperhatikan langkah-langkah yang 

meliputi “tahap perkenalan, acara review pengalaman, dan 

dirangsang untuk memanfaatkan pengalaman”. Dengan kata lain, 

Haris Mudjiman menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan 

pelatihan perlu adanya tahapan-tahapan proses penyampaian 

kepada peserta agar partisipan memahami tujuan dan manfaat yang 

akan diperoleh.
33

 

c.  Evaluasi pelatihan 

Tahapan dari manajemen pelatihan yang terakhir adalah 

evaluasi. Kekurangan atau kegagalan sering terjadi dalam 

pelaksanaan program pelatihan, sehingga terjadi kesalahan-

kesalahan yang tidak diinginkan dalam usaha pencapaian tujuan. 

Penilaian memiliki peran penting dalam memperoleh hasil akhir 

suatu proses kegiatan, salah satunya dalam proses pelatihan. 

Kegiatan penilaian memerlukan media dalam menghimpun 

informasi-informasi yang menjadi dasar dilakukannya penilaian. 
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Menurut Jackie dkk mengatakan bahwa: “Efektivitas bentuk 

evaluasi akan terganggu jika format terlalu panjang dan kompleks. 

Anda bisa merancang bentuk evaluasi sesuai dengan karakter dan 

skala usaha anda. Hasil evaluasi dapat berupa skala derajad 

pencapaian. Misalnya: Tidak memuaskan (TM), Di bawah rata-rata 

(DR), Rata-rata (R), Memuaskan (M), Luar Biasa (LB)”. 

Penyelenggaraan program pelatihan dapat dikatakan 

berhasil apabila dalam diri peserta pelatihan terjadi suatu proses 

transformasi. Transformasi tersebut dapat dinyatakan langsung dari 

peningkatan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan 

perubahan perilaku yang tercermin pada sikap, disiplin, dan etos 

kerja. Sjafri Mangku Prawira mengungkapkan hal yang sama 

mengenai kriteria evaluasi pelatihan meliputi:
34

 

a) Reaksi peserta terhadap muatan isi dan proses 

pelatihan, dari sangat tidak puas sampai sangat 

puas, 

b) Pengetahuan dari pelatihan yang diperoleh melalui 

pengalaman pelatihan; dari sangat kurang sampai 

sangat meningkat, 

c) Perubahan dalam perilaku (sikap dan keterampilan) 

yang dihasilkan dari pelatihan; dari sangat kurang 

sampai sangat meningkat, dan 

                                                           
34

 Sjafri Mangku Prawira, Manajemen Mutu Sumber Daya Manusia, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2003) hlm. 159. 



28 
 

 
 

d) Hasil atau perbaikan terukur pada individual dan 

organisasi, seperti menurunnya perputaran 

karyawan, kecelakaan kerja, dan ketidakhadiran 

bekerja. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi pelatihan harus menggunakan kriteria-kriteria yang 

dapat membantu memperoleh hasil. Kriteria-kriteria dalam proses 

evaluasi meliputi reaksi peserta mengenai program pelatihan, 

perubahan pengetahuan dan pengalaman peserta, sikap dan 

kebiasaan peserta, penilaian secara pribadi maupun organisasi, dan 

efektivitas biaya sesuai dengan perencanaan pelatihan. Berangkat 

dari beberapa pendapat di atas, kriteri evaluasi mencangkup 

beberapa poin diataranya tentang perubahan sikap dan 

keterampilan, reaksi peserta terhadap pelaksanaan dan kegiatan 

pelatihan, pengetahuan yang diperoleh, dan hasil akhir yang 

didapatkan dari pelatihan. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yaitu cara ilmiah untuk mendapatkan data dan tujuan 

tertentu. Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

  Jenis penelitian yang di gunakan peneliti adalah deskriptif 

kualitatif yang mana ditujukan untuk mengumpulkan fakta dan 
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menguraikan secara menyeluruh serta teliti dengan persoalan yang akan di 

pecahkan. Dalam penelitian ini menggambarkan proses manajemen 

pelatihan di pelaksanaan program keluarga harapan yang di laksanakan di 

BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

2. Subyek penelitian 

  Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

Pimpinan BBPPKS Yogyakarta, Peserta pendamping Program Keluarga 

Harapan (PKH), Panitia kegiata diklat dan pelatihan PKH BBPPKS 

Regional III Yogyakarta. 

3. Obyek penelitian 

  Yang menjadi obyek penelitian ini adalah manajemen pelatihan 

yang di laksanakan oleh pantia diklat PKH BBPPKS Yogyakarta kepada 

pendamping PKH yang mengikuti diklat. 

4. Metode pengumpulan data 

  Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan 

standard untuk memperoleh data yang diperlukan. Agar mudah 

memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang 

diteliti, maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

yang mana diharapkan satu sama yang lain saling melengkapi, metode 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Interview atau wawancara 

  Wawancara atau interview adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua pihak pewawancara dan 
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pihak yang di wawancarai, dimana pihak pewawancara disini adalah 

peneliti sedangkan pihak kedua adalah pimpipina dari BBPPKS 

Yogyakarta, dan panitia pelaksanaan PKH BBPKS Yogyakarta. 

Metode ini digunakan untuk mrmperoleh data dari subyek penelitian, 

dan peneliti menggunakan pedoman yang berbentuk pertanyaan 

mengenai masalah atau sub masalah yang sedang diteliti. 

b. Observasi 

Obsevasi ini di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

yang sistematis terkait fenomena-fenomena yang diselidiki.
35

 Dalam 

observasi ini peneliti mengamati kondisi umum proses pelatian peserta 

calon petugas PKH di BBPKS Yogyakarta mulai proses pelatihan di 

kelas sampai nantinya praktek di lapangan sebelum calon pendamping 

kembali ke daerah masing-masing. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-

dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peistiwa yang isinya 

terdiri dari penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa 

itu ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau 

meneruskan keterangan-keterangan peristiwa, dan bila perlu 

dilengkapi dengan lampiran foto-foto dokumentasi penelitian.
36
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 Sutrisno Hadi, Metode research, (Yogyakarta: Yayasan penerbitan Fak.Psikologi 

UGM, 1978), hlm 136 
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  Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang di teliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data 

yang sudah ada seperti buku, notulensi, makalah peraturan, bulletin 

dan sebagainya. 

5. Analisis data 

  Dalam penelitian kualitatif ini, teknik analis data yang peneliti 

lakukan dimulai saat peneliti menemukan data, peneliti tidak harus 

menunggu data terkumpul semua. Menurut Bodgan analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilkaukan dengan mengorganisasi data, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang paling penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
37

 

  Jadi kesimpulan dari pernyataan ini bahwa penelitian kualitatif 

tidak harus menunggu semua data terkumpul, akan tetapi pada saat peneliti 

sudah mendapatkan data makan analisis dilakukan. 

 

 

                                                           
 37
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6. Keabsahan data 

  Cara untuk menguji keabsahan data yang ada, maka ada teknik 

pengecekan keabsahan data, yaitu triangulasi sebagai alat untuk 

pengecekan keabsahan data, Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.
38

Jenis triangulasi terdiri 

dari triangulasi data (atau biasa di sebut triangulasi sumber) yaitu dengan 

cara mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama 

lain.
39

 

  Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi 

sumber data dan triangulasi metode. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

data yang valid dan dapat di pertanggungjawabkan. Pengecekan data 

dengan triangulasi metode di peroleh dari metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang akan dibandingkan hasilnya. 

Triangulasi metode pengumpulan data 

  

     Triangulasi sumber pengumpulan data 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dan penulisan dalam skripsi ini menjadi terarah, utuh 

dan sistematis, maka penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab, anatara lain : 

Bab pertama yaitu pendahuluan, meliputi : penegasan judul, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, membahas tentang gambaran umum Balai Besar Pendidikan 

dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Regional III Yogyakarta yang 

meliputi : sejarah berdirirnya dan perkembangannya, visi, misi, tujuan dan 

maksud, letak geografis, struktur organisasi, program dan kegiatan yang ada di 

BBPPKS Yogyakarta. 

Bab tiga, berisi pembahasan yang isinya menyajiakan uraian hasil 

analisis tentang Manajemen Pelatihan di Pelaksanaan Program Keluarga 

Harapan yang dilaksanakan di BBPPKS Regional III Yogyakarta. 

 Bab empat, yaitu penutup yang memuat tentang kesimpulan, saran-saran 

yang di pandang perlu serta kata penutup. Pada bagian akhir skripsi ini akan 

dicantumkan pula daftar pustaka serta lampiran-lampiran.
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BAB IV 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

manajemen pelatihan calon petugas Program Keluarga Harapan (PKH) di 

BBPPKS Regional III Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelatihan, meliputi perencanaan tempat pelatihan yang 

disesuaikan berdasarkan jumlah peserta dan ketersediaan biaya. Lalu 

penentuan jadwal pelatihan yang disesuaikan dengan program 

pelatihan, kemudian menentukan metode dan media yang saling 

bersinergi dengan materi serta penentuan pemateri berdasarkan 

kualitas dan track record mengajar , dan yang terakhir penentuan 

pengelolaan pelatihan yang terdiri dari penanggung jawab, koordinator 

program, dan koordinator acara. 

2. Pelaksanaan pelatihan, diawali dengan sarapan pagi bersama di 

ruangan yang sudah disediakan, kemudian melakukan absensi peserta 

di masing-masing kelas. Pembukaan pelatihan diawali dengan 

menyanyikan lagu Indonesia raya, setelah itu masuk sesi materi, tetapi 

sebelumnya peserta diberikan ice breaking agar lebih semangat dalam 

mengikuti pelatihan. Pemilihan materi sudah disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta dan disesuaikan dengan tema yang akan dipakai 

untuk pelatihan. Pelaksanaan pelatihan diakhiri dengan penutup, yang 

meliputi ucapan terimakasih dari pengelola dan panitia, serta 
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pengumuman tentang kegiatan selanjutnya. Selain itu ada evaluasi 

terkait kegiatan pelatihan yang sudah dilaksanakan. 

3. Evaluasi pelatihan, merupakan tahap akhir dalam manajemen pelatihan 

yang dilakukan oleh peserta dengan mengisi lembar kuesioner yang di 

dalamnya berisi kriteria evaluasi pelatihan, meliputi: materi pelatihan 

sesuai kebutuhan; sikap profesional trainer terhadap peserta; kerapihan 

penyajian pelatihan; metode penyajian trainer; gaya, sikap prilaku dan 

bahasa yang mudah dipahami; pemberian motivasi kepada peserta; 

mampu membuat lebih percaya diri; mampu menggali potensi peserta. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masih terdapat 

kendala yang perlu ditindaklanjuti. Sehingga masukan atau saran bagi tim 

pengelola pelatihan calon petugas Program Keluarga Harapan (PKH) di 

BBPPKS Regional III Yogyakarta, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengingat kebutuhan tempat sangat penting, diharapkan pengelola 

mempersiapkan lebih awal. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang 

mendukung, seperti sound system, dan ruang pelatihan representatif 

dengan luas area yang ideal dengan cara menyurvei langsung lokasi 

yang akan digunakan. 

2. Perlu penambahan jumlah pengelola yang kompeten dibidangnya agar 

meminimalisir kekurangan pengelola dalam pelatihan. 

3. Perlu memperjelas pembagian tugas-tugas antar pengelola, agar tidak 

terjadi tumpang tindih tugas. 
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